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Abstract: This study was conducted with the aim to determine the effect of problem solving
techniques group guidance on time managamenet learning of eighth grade students Abu Daud in
SMP Islam Terpadu Nurul Fadhilah. This research method is a quantitative method with the type
of experimental research, the design used in the study is One-Group Pretest-Posttest Design. The
research subjects were 10 people from Class VIII Abu Daud. The data were collected using the time
management learning scale. Data analysis techniques using Wilcoxon Test with the help of SPSS
for Windows version 27. The results obtained an average pre-test with a score of 159.7 and an
average post-test with a score of 176.1. Based on the results of pre-test and post-test, the
difference in scores was 194 with a percentage of 19.4% so that there was an increase in student
learning time management. While the results of the hypothesis test Asymmp. Sig. (2-tailed) is
0.005<0.05 with the criteria if the value is asymptotic. Sig. (2-tailed) obtained less than 0.05 then
there is a significant difference in the level of learning time management before and after
following the guidance Group problem solving techniques. HO rejected and H1 accepted, it can be
concluded that the results showed that there is an influence of problem solving techniques group
guidance on learning time management of eighth grade students Abu Daud SMP it Nurul Fadhilah
T.A2023/2024.

Keywords: Group Counseling, Learning, Problem Solving, Students, Time Management.

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan
kelompok teknik problem solving terhadap time managamenet belajar siswa kelas VIII Abu
Daud di SMP Islam Terpadu Nurul Fadhilah. Metode penelitian ini merupakan metode
kuantitaf dengan jenis penelitian eksperimen, desain dalam penelitian yang digunakan adalah
One-Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitan berjumlah 10 orang dari kelas VIII Abu
Daud. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan skala time management belajar. Teknik
analisis data menggunakan Uji Wilcoxon dengan bantuan program SPSS for Windows versi 27.
Hasil penelitian memperoleh rata-rata pre-test dengan skor 159,7 dan rata-rata post-test
dengan skor 176,1. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test maka selisih skor sebanyak 194
dengan persentase 19,4% sehingga adanya peningkatan dalam time management belajar
siswa. Sedangkan dari hasil uji hipotesis Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,005<0,05 dengan
kriteria jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang didapatkan kurang dari 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat time management belajar sebelum dan sesudah
mengikuti bimbingan kelompok teknik problem solving. Ho ditolak dan H; diterima, maka dapat
disimpulkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok teknik
problem solving terhadap time management belajar siswa kelas VIII Abu Daud SMP IT Nurul
Fadhilah T.A 2023/2024.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Belajar, Manajemen Waktu, Pemecahan Masalah, Siswa.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran meliputi interaksi antara guru dan materi
pembelajaran, serta tugas aktif yang dilakukan siswa untuk lebih memahami suatu
konsep. Burton (Rusman, 2018) Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku
manusia yang disebabkan oleh interaksi antara manusia dengan lingkungannya,
sehingga memungkinkan individu berinteraksi dengan lingkungannya melalui
pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi dimana perubahan tingkah laku tidak
dapat disebabkan oleh sifat bawaannya, reaksi yang dipaksakan, atau bersifat
sementara. Seseorang yang mengambil tindakan yang bertujuan untuk mencapai
tujuan transformasi tertentu, disebut pembelajaran. Time management sangat penting
untuk kinerja belajar siswa karena berdampak pada awal pembelajaran dan perolehan
pengetahuan baru.

Fahmayanti (2016) menggambarkan time management sebagai langkah positif
menuju penggunaan waktu yang lebih efektif, efisien, dan produktif. Siswa akan
mencapai kesuksesan luar biasa dalam pekerjaan jika mereka merencanakan waktu
mereka secara efektif. Time management tidak hanya mencakup pengendalian waktu,
tetapi juga cara menggunakannya. Time management memegang peranan penting
dalam pendidikan karena menjadi salah satu unsur internal yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Untuk mencapai prestasi akademik yang baik, kebiasaan belajar
siswa harus didukung dengan strategi yang baik, terutama cara terbaik dalam
mengatur waktu. Menurut Reza (Harlina, 2013), time management belajar yang baik
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: a) tidak ada penundaan; b) perencanaan waktu
yang tepat; c) telah menetapkan tujuan; d) mempunyai skala prioritas; e) dapat
mengkontrol aliran pesan masuk dan keluar; f) meningkatkan kapasitas penyelesaian
tugas; g) mampu menjaga kesehatan jasmani; h) mampu mengatakan tidak, jika tidak;
dan i) mampu mengendalikan kebiasaan yang tidak diinginkan dan membuat
keputusan yang tepat.

Untuk mengatasi hal tersebut, pendidikan memerlukan bimbingan dan
konseling. Bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam mengatur waktu secara
efektif. Siswa akan mendapatkan manfaat dari bimbingan dan konseling di bidang
belajar, sosial, kepribadian, dan pengembangan karir. Belajar dalam bimbingan
konseling termasuk time management. Bimbingan kelompok merupakan salah satu
layanan yang tersedia bagi siswa. Menurut Prayitno (2004), bimbingan kelompok
digunakan untuk membantu siswa tumbuh menjadi individu yang lebih besar, kuat,
dan mandiri.

Problem solving merupakan salah satu cara untuk memberikan layanan
bimbingan dan konseling. Menurut Astuti, Supardi, dan Gregorius (2020), teknik
problem solving dapat digunakan untuk mengajarkan siswa tentang time management.
Strategi ini menuntut siswa untuk lebih kreatif dan kritis dalam memaparkan
permasalahan yang berkembang akibat time management belajar yang kurang dan
kesulitan yang dialami. Siswa mengatasi masalah dan kesulitan untuk
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mengembangkan solusi alternatif yang dapat dijalankan. Pada hakikatnya teknik
problem solving mendorong siswa untuk mengambil tanggung jawab dalam
menyelesaikan setiap permasalahan dan kesulitan dalam mengatur waktu belajarnya
sendiri, sehingga terjadi peningkatan dalam time management belajar akibat adanya
pertukaran pengetahuan dan ide alternatif solusi.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan dalam time management belajar melalui bimbingan kelompok teknik
problem solving. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Astuti, Supardi & Gregorius
Rohastono Ajie (2020) menyatakan bahwa time management belajar sesudah
diberikan treatment berupa bimbingan kelompok teknik problem solving menjadi
meningkat. Penelitian lain dilakukan oleh Diana Dwi Nurhidayati (2016) menemukan
bahwa terjadi peningkatan pemahaman time management pada siswa SMP melalui
pemberian layanan bimbingan kelompok teknik problem solving. Dengan demikian, hal
ini menunjukkan bahwa penelitian tersebut berhasil dan mendapatkan peningkatan
yang signifikan. Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Problem
Solving Terhadap Time Management Belajar Siswa Kelas VIII Abu Daud SMP IT Nurul
Fadhilah T.A 2023/2024".

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang berfokus pada
kedalaman data dan kemampuan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angka-angka yang dapat dihitung dengan
menggunakan metode statistik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian kuantitatif yang
berfokus pada penentuan korelasi sebab akibat. Penelitian eksperimen ini
menggunakan desain One-Group Pre-Test Post-Test. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa SMP IT Nurul Fadhilah yang berjumlah 10 orang, adanya pertimbangan
keefektifan dalam melakukan bimbingan kelompok terdiri dari 5 sampai 10 orang yang
mempunyai nilai time management belajar lebih rendah dibandingkan siswa lain
berdasarkan hasil tes. Kelompok yang efektif terdiri dari 5 sampai 10 orang.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen. Dalam penelitian ini peneliti tidak
menggunakan kelompok kontrol melainkan memfokuskan pada hasil diberikannya
treatment bimbingan kelompok teknik problem solving pada siswa dengan time
management belajar yang rendah dari kelas VIII Abu Daud SMP IT Nurul Fadhilah.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan One Group Pretest-Posttest Design, yang
berarti eksperimen mencakup pre-test dan post-test.

Tabel 1. One Group Pre-test-Post-test Design
(Pre-Test) Perlakuan (Post-Test)
01 X 0:
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Instrumen penelitian dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan
menggunakan skala likert. Skala likert merupakan alat penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan time management belajar siswa
SMP IT Nurul Fadhilah sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok teknik
problem solving. Sebelum menggunakan instrumen sebagai alat penelitian, peneliti
memeriksa validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode statistik non parametrik yaitu Uji Wilcoxon dengan mencari
perbedaan mean pre-test dan post-test. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
adanya pengaruh dalam bimbingan kelompok teknik problem solving terhadap time
management belajar siswa. Pelaksanaan Uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data
yang berpasangan yaitu pre-test dan post-test yang dilakukan dengan menggunakan
analisis uji melalui program SPSS for Windows versi 27.

HASIL PENELITIAN

Sebelum memulai penelitian ini, peneliti menyiapkan alat ukur penelitian,
antara lain menyusun item-item pernyataan berupa time management belajar
berdasarkan indikator time management belajar yang diidentifikasi oleh Atkinson
(1994), yang meliputi: 1) Menetapkan Tujuan; 2) Menyusun Prioritas; 3) Membuat
Jadwal; 4) Bersikap Asertif; 5) Bersikap Tegas; 6) Menghindari Penundaan; dan 7)
Meminimalkan Waktu yang Terbuang. Hasil uji coba instrumen telah diuji dan dipilih
dengan total sebanyak 60 item kuesioner, 30 item favorable dan 30 unfavorable. Item
pernyataan berdasarkan indikator yang meliputi 8 item untuk menetapkan tujuan, 8
item untuk menyusun prioritas, 8 item untuk membuat jadwal, 8 item untuk bersikap
asertif, 8 item bersikap tegas, 8 item untuk menghindari penundaan, dan 8 item untuk
meminimalkan waktu yang terbuang.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 40 siswa kelas VIII Imam
Muslim SMP IT Nurul Fadhilah. Siswa diminta untuk mengisi kuesioner time
management belajar berdasarkan keadaan diri siswa yang sedang terjadi. Setelah
siswa menyelesaikan seluruh soal pernyataan dan mengumpulkannya, peneliti
menghitung angket dengan menggunakan format nilai berdasarkan skor pada setiap
item angket. Skor kuesioner kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel dan SPSS
Statistics 27. Untuk mengetahui validitas angket time management belajar siswa maka
kriteria pengujian apabila ritung > rwbel pada taraf signifikan 5% maka butir angket
dianggap valid, demikian sebaliknya.

Pre-test dilakukan dengan memberikan butir pernyataan kepada 10 orang
siswa kelas VIII Abu Daud yang dilaksanakan 30 April 2024. Tujuan diberikan pre-test
adalah untuk mengukur tingkat time management belajar siswa di SMP IT Nurul
Fadhilah. Tingkat time management belajar siswa dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat time management belajar siswa sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
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Tabel 3. Batas Nilai Kategori Time Management Belajar

No. Batas Nilai Kategori
240-161 Tinggi
. 160-81 Sedang
3. <80 Rendah

Berdasarkan pada tabel di atas, batas nilai dengan kategori tinggi adalah 240,
batas nilai dengan kategori sedang adalah 160, dan batas nilai dengan kategori rendah
adalah 80.

Tabel 4. Skor Pretest Siswa

No Subjek Jenis Kelamin Skor Kategori
1. MIW L 138 Sedang
2. AA L 139 Sedang
3. EF P 146 Sedang
4. RNN P 147 Sedang
5. MS L 156 Sedang
6. KSP P 161 Tinggi
7. RDS L 173 Tinggi
8. ZA P 175 Tinggi
0. SKP P 178 Tinggi

10. RR L 184 Tinggi

Jumlah 1.597
Nilai Terendah 138
Nilai Tertinggi 184

Rata-rata 159,7
Standar Deviasi 16,99

Tabel di atas menunjukkan skor pre-test siswa sebelum diberikan treatment
berupa bimbingan kelompok teknik problem solving. Hasil pretest pada
penggungkapan time management belajar siswa, terdapat 5 siswa yang berada pada
kategori sedang dan 5 siswa berada pada kategori tinggi. Siswa yang mendapatkan
kategori sedang yaitu siswa yang masih belum mampu membuat jadwal belajar
hari/minggu, belum mampu menyusun prioritas tugas menghindari waktu yang
terbuang untuk hal yang tidak berguna, dan suka menunda belajar atau menyelesaikan
tugas.

Post-test dilakukan dengan memberikan butir pernyataan kepada 10 orang
siswa kelas VIII Abu Daud yang dilaksanakan 31 Mei 2024. Adapun tujuan diberikan
post-test adalah untuk mengukur tingkat time management belajar siswa setelah
diberikan treatment berupa bimbingan kelompok teknik problem solving di SMP IT
Nurul Fadhilah. Tingkat time management belajar siswa dikelompokkan menjadi tiga
yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat time management belajar siswa sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dapat dilihat pada tabel
10.

Berdasarkan data pada Tabel 10, skor post-test siswa sesudah diberikan
treatment berupa bimbingan kelompok teknik problem solving. Hasil post-test pada
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penggungkapan time management belajar siswa, terdapat 3 siswa yang berada pada
kategori sedang dan 7 siswa berada pada kategori tinggi.

Tabel 10. Skor Post-test Siswa

No Subjek Jenis Kelamin Skor Kategori
1. RDS L 187 Sedang
2. AA L 156 Sedang
3. RNN P 158 Sedang
4, MS L 167 Tinggi
5. MIW L 172 Tinggi
6. ZA P 179 Tinggi
7. KPS P 181 Tinggi
8. EF P 182 Tinggi
9. SKP P 189 Tinggi

10. RR L 190

Jumlah 1761
Nilai Terendah 153
Nilai Tertinggi 190
Rata-rata 176,1
Standar Deviasi 13,64
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat dan memahami pengaruh bimbingan
kelompok teknik problem solving untuk meningkatkan time management belajar siswa
kelas VIII Abu Daud SMP IT Nurul Fadhilah. Pada 7 kali pertemuan dalam pemberian
treatment berupa layanan bimbingan kelompok teknik problem solving kepada 10
orang siswa kelas VIII Abu Daud. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
time management belajar. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dengan hasil data yang diperoleh 0,005<0,05 yang berarti
bahwa adanya pengaruh bimbingan kelompok teknik problem solving dalam
meningkatkan time management belajar siswa kelas VIII Abu Daud SMP IT Nurul
Fadhilah T.A 2023/2024.

Hasil pengolahan data dari pembagian angket pre-test time management belajar
atau sebelum mendapat layanan bimbingan kelompok time management belajar
berada pada tingkat sedang dan tinggi, dengan kategori sedang sebanyak 5 siswa dan
kategori sedang sebanyak 5 siswa dalam kategori tinggi. Pada penelitian ini siswa yang
mendapat treatment mengalami perubahan perilaku, yaitu 3 orang berada pada
kelompok sedang dan 7 orang berada pada kelompok tinggi. Layanan bimbingan
kelompok teknik problem solving adalah suatu proses yang diberikan kepada individu
dalam kelompok agar siswa terbiasa dengan cara berpikir yang terstruktur, khususnya
dengan mengumpulkan data yang sesuai, menghubungkan dan menggabungkan data,
serta menarik kesimpulan dalam rangka mengembangkan pemahaman dan
memperkuat sikap terhadap keterampilan pencegahan masalah atau pertumbuhan
individu. (Rusmana, 2009).
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Time management belajar berhubungan dengan cara bagaimana siswa mampu
untuk mengelola, membuat jadwal, mengatur, dan menyusun setiap aktivitas dalam
belajar sehingga siswa dapat menyelesaikan seluruh aktivitasnya dengan tepat waktu
dan dengan baik (Hasanah & Dahamis, 2019). Maka, time management belajar adalah
bagaimana cara kita mampu untuk mengatur dan mengelola jadwal belajar dengan
baik dan terstruktur agar dapat menyelesaikan kegiatan belajar atau target tugas
dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test time management belajar
sebelum diberikan treatment memperoleh jumlah skor 1597 dan setelah diberikan
treatment meningkat menjadi 1761. Data tersebut menunjukkan bahwa adanya
kenaikan sebesar 10,9% dengan selisih pre-test dan post-test adalah 194. Nilai tertinggi
pada jumlah keseluruhan adalah 24,3% dan nilai terendah adalah 3,1%. Berdasarkan
perbandingan antara hasil pre-test, post-test, dan Laiseg, siswa memperoleh
peningkatan yang signifikan terhadap time management belajar. Maka, hal ini
menunjukkan adanya pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving
untuk meningkatkan time management belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok teknik problem solving berpengaruh untuk meningkatkan time management
belajar siswa kelas VIII Abu Daud SMP IT Nurul Fadhilah T.A 2023/2024, dapat
dibuktikan dengan data. Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan pada time management belajar siswa dengan nilai Asymptotik Sig. (2-tailed)
adalah 0,005 < 0,05 dengan kriteria jika nilai Asymptotik Sig. (2-tailed) yang
didapatkan kurang dari 0,05. Maka, data menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment bimbingan kelompok
teknik problem solving terhadap time management belajar dalam penelitian. Nilai pre-
test rata-rata adalah 159,7, sedangkan nilai post-test rata-rata adalah 176,1. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat setelah mendapat
treatment berupa bimbingan kelompok teknik problem solving. Siswa diberi perlakuan
sebanyak 7 kali pertemuan dengan berbagai tema pembahasan, menghasilkan skor
sebesar 10,9%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh bimbingan kelompok
teknik problem solving terhadap time management belajar siswa kelas VIII Abu Daud
SMP IT Nurul Fadhilah T.A 2023/2024.
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